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Abstrak

Penanaman jiwa entrepreneurship pada siswa SMKN 1 Kraksaan
Probolinggo merupakan salah satu upaya untuk membekali mereka
dengan keterampilan kewirausahaan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan

Kata Kunci:

Koperasi Sekolah, melalui pengelolaan Koperasi Krida Siswa, yang bertujuan untuk
Kewirausahaan, memberikan pengalaman praktis dalam berwirausaha,
Pendidikan memperkenalkan manajemen koperasi, serta meningkatkan

kreativitas dan kemandirian siswa. Metode yang digunakan adalah
Service Learning dengan melakukan perencanaan, pelatihan dan
pendampingan dalam praktik langsung operasional koperasi, serta
monitoring dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
S adanya peningkatan pemahaman siswa tentang konsep
Welfureurul Pengabdian kewirausahaan, pengelolaan koperasi, dan pengambilan keputusan

Masyarakat is licensed under a dalam bisnis. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan
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minat siswa untuk berwirausaha di masa depan dan memperkuat
kemampuan manajerial siswa SMKN 1 Kraksaan Probolinggo.

1. PENDAHULUAN

Kebijakan pendidikan di Indonesia belum mengajarkan pendidikan kewirausahaan secara
optimal. Padahal pendidikan kewirausahaan sangat diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu proses memulai bisnis
baru, mengorganisasikan sumberdaya-sumberdaya seperti; sumberdaya manusia (tenga kerja),
sumberdaya alam (bahan baku) yang diperlukan untuk kegiatan pemberian nilai tambah
ekonomis (economic value addded) yang akan menghasilkan produk, baik barang maupun jasa
(Zunaidi et al., 2022). Kewirausahaan (entrepreneurship) berperan penting sebagai wujud nyata
dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha dan menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan
yang berfokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia sebagai salah satu pilar
utamanya (Hosnaini et al., 2024).

Adapun karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha adalah memenubhi syarat-
syarat keunggulan bersaing bagi suatu perusahaan/organisasi, seperti inovatif, kreatif, adaptif,
dinamik, kemampuan berintegrasi, kemampuan mengambil risiko atas keputusan yang dibuat,
integritas, daya-juang, dan kode etik, niscaya hal tersebut dapat mewujudkan efektivitas
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perusahaan/organisasi (Eko Sudarmanto, Aning Fitriana, Melinda Malau et al., 2021). Sedangkan,
tujuan dari kewirausahaan (entrepreneurship), adalah (a) meningkatkan jumlah wirausaha yang
berkualitas, (b) mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk menghasilkan
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat, (c) membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan
kemampuan kewirausahaan di kalangan masyarakat yang mampu, andal, dan unggul, serta (d)
menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang tangguh dan kuat
terhadap masyarakat (Munawaroh et al., 2016). Terlepas dari tujuan berwirausaha yang bisa baik
secara sosial ataupun ekonomi, ada beberapa etika berwirausaha yang penting dan harus
diperhatikan, yaitu: kejujuran, integritas, menepati janji, kesetiaan, kewajaran, suka membantu
orang lain, menghormati orang lain, warga negara yang baik dan taat hukum, mengejar
keunggulan, dan bertanggungjawab (Sanawiri & Igbal, 2018).

Koperasi sekolah dapat menjadi wadah untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa,
serta memberikan manfaat ekonomi bagi seluruh anggota koperasi. Dengan mendirikan koperasi
sekolah yang berbasis kewirausahaan, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan jiwa wirausaha di kalangan siswa, sekaligus memberikan manfaat ekonomi yang
positif bagi sekolah dan masyarakat sekitar. Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di
lingkungan sekolah yang anggota-anggotanya terdiri atas siswa sekolah. Koperasi sekolah
didirikan dalam rangka menanamkan pendidikan koperasi kepada siswa agar tujuan
pengembangan koperasi di Indonesia dapat terwujud (Hosnaini et al., 2024). Sebagaimana
diketahui bahwa koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan, dapat
berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong
pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional pada umumnya dan
stabilitas ekonomi pada khususnya (Munawaroh et al., 2016).

Selain memanfaatkan adanya koperasi sekolah, di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) telah
ada mata pelajaran kewirausahaan, ini tentu saja memberi akses yang baik kepada siswa untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai wirausaha serta untuk menumbuhkan
karakter entrepreneur pada diri mereka. Koperasi sekolah ini memberikan media pembelajaran
bagi siswa berupa: (a) menumbuhkan jiwa wirausaha, (b) memberikan pengalaman langsung
berinteraksi dengan konsumen, (c) melakukan survei pasar untuk menentukan jenis produk yang
dibutuhkan konsumen, (d) memberikan kesempatan melakukan pembukuan terhadap transaksi
bisnis yang dilakukan (Syauqillah, 2023). Sehingga, para siswa menjadi lebih kreatif dan aktif
serta memiliki beberapa kegiatan positif untuk mengembangkan kemampuannya dan dapat
bersaing dalam organisasi yang sama di tempat yang berbeda (Lathif & Amanullah, 2023).

Pembelajaran kewirausahaan di sekolah membutuhkan guru-guru yang dapat mengajarkan
disiplin ilmu tersebut dengan baik dan benar. Sebagian sekolah telah mendirikan koperasi
sekolah tetapi dengan kegiatan yang belum baik, walaupun sudah ada sebagian sekolah yang
sudah memiliki koperasi sekolah dengan penyelenggaraan yang baik. Dengan kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan dikalangan siswa masih belum terbina dengan baik.
Untuk itu koperasi sekolah sebagai salah satu wahana bagi siswa dalam menempa diri, untuk
memiliki dan menumbuhkan sikap wirausaha menjadi sangat penting keberadaanya, sehingga
diharapkan menjadi awal dari transformasi ekonomi siswa menuju kemandirian dan
keberlanjutan ekonomi (Wardani et al., 2024).

Koperasi “Krida Siswa” SMKN 1 Kraksaan berkolaborasi dengan guru mata pelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) untuk mewujudkan siswa memiliki kemampuan dan
sikap wirausaha. Dengan adanya Koperasi “Krida Siswa” penulis berharap dapat dengan mudah
menjadi salah satu fasilitas yang mendukung dan memiliki peran penting dalam mencetak siswa
berwirausaha serta pembentukan karakter kewirausahaan bagi siswa. Program tersebut
diharapkan dapat membentuk jiwa kewirausahaan siswa agar tujuan pendidikan kewirausahaan
mencetak lulusan dengan jiwa entrepreneurship yang kuat dan keberanian untuk membuka
usaha tercapai.
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2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Service Learning, yang

menggabungkan pembelajaran teoretis dengan praktik langsung. Metode ini memungkinkan
siswa untuk tidak hanya memahami konsep kewirausahaan di kelas, tetapi juga menerapkannya
dalam pengelolaan koperasi. Siswa memperoleh pengalaman langsung dalam operasional bisnis,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah, yang mendorong kreativitas dan kemandirian
mereka. Dengan adanya pendampingan dan evaluasi, siswa dapat menerima umpan balik
konstruktif untuk terus meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola bisnis (Zunaidi,
2024).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indocakti Malang berkolaborasi dengan Pembina Koperasi Sekolah dan Guru Mata Pelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo. Adapun tahapan
kegiatan yang dilakukan adalah melakukan tahapan perencanaan kegiatan, tahapan pelatihan
dan pendampingan dalam praktik langsung operasional koperasi, serta tahapan monitoring dan
evaluasi.

Tahapan dalam pembentukan entrepreneurship pada siswa melalui koperasi sekolah
diawali dengan perencanaan kegiatan, dilakukan koordinasi dengan metode Forum Grup
Discussion (FGD) antara mahasiswa dengan pembina koperasi dan guru mata pelajaran (PKK).
Hasil kesepakatan bersama guru mata pelajaran PKK yang mendampingi siswa selama
melakukan kegiatan proses produksi dan pemasaran hasil produksi siswa dengan cara
menitipkan produk melalui koperasi sekolah. Berikutnya adalah melaksanakan monitoring oleh
beberapa perwakilan siswa dan dilanjutkan dengan evaluasi pencapaian dengan pendampingan
guru dan pembina koperasi sekolah. Pelaksanaan ini di ikuti oleh siswa SMK jurusan Otomatisasi
Tata Kelola Perkantoran (OTKP) yang terdiri dari 70 orang yang didampingi oleh guru mata
pelajaran PKK, mahasiswa sebanyak 1 orang dan pembina koperasi sebanyak 1 orang. Kegiatan
ini dilaksanakan sebagaimana gambar tahapan kegiatan berikut ini:

Perencanaan Kegiatan ’_.[ Pelatihan - Pendampingan H Monitoring - Evaluasi
y
Koordinasi ‘ Proses Produksi ’ t Monitoring
(FGD - Forum Group
Discussion)
‘ Pemasaran ’ ( Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

Indocakti Malang dengan SMKN 1 Kraksaan Probolinggo, khususnya siswa kelas XII jurusan
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP).

Pada tahap awal dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, perencanaan dilakukan untuk
memastikan siapa saja yang akan terlibat dalam kegiatan tersebut. Selain itu, juga berkolaborasi
dengan pembina koperasi serta pengajar mata pelajaran PKK untuk merencanakan tahapan apa
saja yang akan dikembangkan dalam program ini. Harapannya, agar kegiatan ini dapat
memberikan dampak positif terhadap kemajuan siswa SMKN 1 Kraksaan Probolinggo untuk
membentuk jiwa entreneurship siswa SMKN 1 Kransaan Probolinggo. Pada tahap perencanaan
kegiatan ini dilakukan koordinasi melalui FGD (Forum Group Discussion) antara penulis,
pembina koperasi dan guru mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan.

FGD ini dilakukan untuk menerapkan enterpreneurship di sekolah, program yang akan
dilaksanakan untuk membentuk jiwa kewirausahaan siswa yaitu melakukan kolaborasi antara
guru mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) dengan koperasi krida siswa.
Berdasarkan hasil kesepakatan bersama diputuskan guru mata pelajaran PKK yang
mendampingi siswa selama melakukan proses produksi yang dilaksanakan pada jam
pembelajaran sesuai jadwal yang sudah dibuat oleh tim kurikulum.
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Gambar 2. Tahapan koordinasi dan Forum Group Discussion (FGD)

Selanjutnya, sebelum melaksanakan kegiatan produksi siswa mencari serta menentukan ide
usaha dan bersama dengan guru menyepakati produk apa yang akan diproduksi untuk kegiatan
wirausaha. Selain pendampingan dari guru pihak yang terlibat baik itu dari mahasiswa, pembina
koperasi bahkan guru PKK memberikan saran dan masukan terkait dengan ide usaha siswa.
Pendampingan selama proses produksi merupakan tugas dan tanggung jawab guru pengajar
yang juga dibantu oleh mahasiswa dan pembina koperasi sekolah. Selain mendampingi siswa
melakukan kegiatan produksi, guru tersebut juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan
saran serta masukan kepada siswa terkait dengan produk yang dihasilkan baik dari segi rasa,
kualitas produk, kemasan produk serta strategi pemasaran.

Gambar 3. Pendampingan kegiatan bersama dengan siswa SMKN 1 Kraksaan

Pada tahapan proses produksi ini, siswa merealisasikan perencaan produksi yang telah
disepakati bersama. Siswa melaksanakan proses produksi dengan memanfaatkan fasilitas yang
ada disekolah. selama proses produksi semua siswa terlibat secara langsung dengan pembagian
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kegiatan proses produksi dilaksanakan dengan
pendampingan oleh guru mata pelajaran PKK. Kegiatan yang dilakukan siswa dimulai dari
pengolahan bahan mentah menjadi produk jadi, pengemasan, pemberian label, dan menentukan
harga jual produk.
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Gambar 4. siswa melaksanakan proses produksi

Selanjutnya dilakukan kegiatan pemasaran, siswa mempromosikan produk dan
menciptakan komunikasi pelayanan pemasaran yang efektif. Adapun strategi pemasaran yang
sudah berjalan salah satunya sistem “Titip” dimana dalam sistem ini siswa menitipkan hasil
produk ke koperasi sekolah. Tidak hanya menitipkan saja, siswa dibimbing oleh tim pelayanan
yang ada di koperasi sekolah untuk terlibat langsung dalam penjualan produk tersebut.
Pemasaran dan strategi pemasaran dalam program entrepreneurship terbilang masih sederhana,
namun cukup efektif, karena pemasaran yang dilakukan langsung kepada konsumen, dan
konsumen kenal dengan orang-orang yang memasarkan produk. Karena hal tersebut konsumen

lebih mudah menyampaikan kritik dan saran terhadap produk yang telah dibeli.

Gambar 5. Siswa melakukan pemasaran produk melalui koperasi sekolah

Tahapan selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi. Untuk tahapan monitoring
dilaksanakan setiap hari pada pukul 15.00 WIB. Siswa menitipkan hasil produksi ke koperasi
sekolah setiap hari dengan jadwal jaga yang dibuat oleh tim koperasi sekolah. Selanjutnya siswa
datang ke koperasi setelah istirahat ke-2 untuk memastikan apakah produk yang dititipkan
sudah habis terjual atau tidak, apabila ada produk sisa siswa menerapkan strategi pemasaran
langsung dimana teknik tersebut cukup efektif untuk meminimalisir kerugian.

Sedangkan untuk pelaksanaan evaluasi pendampingan dilakukan seminggu sekali.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan tim diketahui bahwa beberapa siswa masih fokus
pada produksi dan belum menerapkan sistem pemasaran yang bervariasi sehingga jumlah
penjualannya belum maksimal. Saran dan masukan dari pendamping disamping melakukan
penjualan secara langsung juga melakukan penjualan secara online dengan sistem pre order,
sehingga berdampak pada hasil penjualan dan pendapatan usahanya.
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Gambar 6. Monitoring laporan keuangan produksi

Berdasarkan pada hasil kegiatan pengabdian tersebut, terbukti bahwa pembentukan jiwa
entrepreneurship pada siswa SMKN 1 Kraksaan Probolinggo melalui Koperasi Krida Siswa
bertujuan untuk memberikan keterampilan kewirausahaan yang aplikatif. Metode Service
Learning yang diterapkan memungkinkan siswa terlibat langsung dalam perencanaan, pelatihan,
dan pengelolaan koperasi, sehingga mereka memperoleh pengalaman praktis dalam dunia
bisnis. Kegiatan ini juga memperkenalkan pengelolaan koperasi yang berbasis pada prinsip
keadilan dan kesejahteraan bersama. Hasilnya, siswa mengalami peningkatan pemahaman
tentang kewirausahaan dan pengelolaan koperasi, serta berkembang minat untuk berwirausaha.
Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kemampuan manajerial dan keterampilan sosial siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sumual yang menekankan pentingnya pendidikan
kewirausahaan untuk mempersiapkan generasi muda (Sumual & Marami, 2022), dan Putri, et.al.,
(2024) yang menyebutkan bahwa pengalaman praktis dapat memperkuat keterampilan
kewirausahaan (Fatonah et al., 2024). Pendekatan Service Learning yang digunakan juga efektif
dalam meningkatkan kemampuan kewirausahaan siswa, sebagaimana dikemukakan oleh
(Pradanna & Irawan, 2024).

4. KESIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan magang yang dilaksanakan dengan kolaborasi antara mahasiswa,

pembina koperasi dan guru mata pelajaran PKK memfokuskan untuk siswa terlibat secara penuh
dengan tujuan menumbuhkan dan meningkatkan jiwa kewirausahaan. Berdasarkan uraian di
atas, dapat diketahui bahwa dalam pembentukan entrepreneurship pada siswa melalui koperasi
sekolah terbukti dapat membentuk karakter kewirausahaan pada siswa. Siswa terlibat dari
proses perencanaan, proses produksi, penjualan dan monitoring dilakukan siswa secara mandiri
dengan pendampingan dari pihak mahasiswa, pembina koperasi dan guru mata pelajaran.
Program tersebut dapat membentuk jiwa kewirausahaan siswa sehingga tujuan pendidikan
kewirausahaan mencetak lulusan dengan jiwa entrepreneurship kuat dan keberanian untuk
membuka usaha tercapai.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terimakasih disampaikan kepada SMKN 1 Kraksaan Probolinggo, terutama siswa

jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP), pembina koperasi sekolah “Krida Siswa”,
guru mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK), dan Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Indocakti Malang, serta semua pihak yang terlibat dalam membantu pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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